BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dalam Bab Il dapat ditarik -suatu kesimpulan sebagai

berikut :

L.

Faktor yang menjadi dasar pertimbangan Jaksa dalam melakukan pra
penuntutan dalam perkara pidana pencurian, antara lain : a) alat bukti yang
diajukan kurang lengkap, b) keterangna saksi tidak lengkap, ¢) keterangan
saksi tidak mengarah pada unsur pidana yang didakwakan, d) antara
keterangan saksi yang satu dengan yang lain tidak bersesuaian, e) belum
lengkapnya identitas terdakwa, f) adanya penambahan alat bukti, g)
adanya penambahan barang bukti, h) adanya keterangan saksi yang perlu
diperjelas, i) berkas perkara hasil penyidikan belum memenuhi persyaratan
untuk dilimpahkan ke Pengadilan, j) tidak ada kesesuaian antara
keterangan saksi dengan alat bukti yang lain.

Kendala yang dihadapi Jaksa dalam melakukan pra penuntutan, antara lain
: a) masih banyaknya jumlah berkas perkara yang dikembalikan untuk
dilengkapi, tetapi tidak segera diserahkan kembali kepada Jaksa Penuntut
Umum, b) masih banyaknya berkas perkara yang sudah dinyatakan
lengkap tetapi tidak segera dilanjutkan dengan penyerahan tanggung jawab
atas tersangka dan barang buktinya, c) masih belum adanya sarana bagi

Jaksa Penuntut Umum untuk meneliti kebenaran materiil dari berkas



perkara yang diterima oleh Kejaksaan antara lain yang menyangkut barang
bukti seperti logam mulia, d) serta masih dirasakan kurang mantapnya
hubungan antara Penyidik dengan Jaksa Penuntut Umum dalam tahap pra

penuntutan.

B. Saran

Dengan memperhatikan keseluruhan rangkaian Tindakan Jaksa melakukan pra

penuntutan dalam Perkara Pidana Pencurian pada uraian di atas, maka penulis

mempunyai saran-saran, sebagai berikut :

L.

Guna meningkatkan kemampuan para Jaksa khususnya pada Kejaksaan
Negeri Sleman sebaiknya dalam setiap kesempatan diadakan diskusi
kelompok yang bertemakan pra penuntutan.

Dalam proses_pra penuntutan sangat diperlukan koordinasi yang positif
antara Penyidik dengan Jaksa /Penuntut Umum, sehingga arus bolak-
baliknya berkas perkara dapat dihindari dan asas peradilan cepat dengan

biaya ringan dapat terlaksana.

.. Khususnya pada Kejaksaan Negeri Sleman perlu digalakkan kembali

forum rapat koordinasi antar penegak hukum dalam rangka pra
penuntutan, sehingga tunggakan Surat Pemberitahuan Dimulainya
Penyidikan (SPDP) dari waktu ke waktu dapat diminimalisir, bahkan
permasalahan di bidang hukum lainnya dapat terselesaikan dengan mudah.
Untuk mengatasi berbagai kendala dalam proses pra penuntutan

diperlukan profesionalisme dan integritas kepribadian yang tinggi bagi



setiap Jaksa yang diberi tugas dalam penanganan perkara pidana,

khususnya dalam pra penuntutan.
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KEJAKSAAN NEGER] By
SLEMAN

Nomor = B- 1332/ 04,14/ Epp.1 £ 3/ 2000 Sleman, 30 Marer 2009

Siflr : Minsn

Lamiran | - KEFADA YTH

Perihal - Hasil Pewydikon an Tk PETER  KEPALA KEPOLISIAM RESORT SLEMAN
ALEXANDER AL PETER yang DI -
dsangka metingpar Pasal 362 K1HP SLEMAN
belum  lengkap.

Sehubungan dengon penyerabun Terkas perkarn pidung atse numa Iersamgha
PETER ALEXANDER AL PETER. Nomor @ BRSO Resirim tenpgal
23 Maret 2008 yang kami terima tangyal 24 Mangt 2009, seichal haml ldkukan
Penclition sesua dengan Pasal 110 don 138 {1) KUHAT, ternyoty hasil
penyidikansys belum lengkap,

Pengembulian berkas beserta petvejukinys menyusul |

Demikian untuk. dienakiumi,

KEPALA KTl ah?(ra NEGERI SLINAN

L~

| GEDE DARWIN SH.
JAKSA UTAMA PRATAMA NIF 230017442

TEMBUSAN ;

L. ¥YTH. KEPALA KEJAKSAAN TINGG]
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA.

2 YTH, KEPALA KEPOLISIAN DAERAH
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA.

1, ARSIP,






“{SAAN NEGERI P19

SLEMAN

Nomor B 141 /0404 Epp.d £4/ 2009 Sleman, 3 April 2008

Sifnl Bimsa '

Lampiran : 2 (dua) bendel KEPADA YTH:

Peribal Fongembabian  berkns pirkars  an 1k KEPALA KEPOLISIAN HESORT SLEMANR

PETER ALEXAMDER AL PETER yung DI -

disangka mclasgpar  melangear Fosal SLEMAN
33 KUHP untuk dilenghapi,

Sehisbumgan desgan surst kaml Mo, B - 3500404 Epz 2008 maggal
3 Maset 2009 sesuzi dengan pasal 110 (2 (1) dan 136 {2) KUHAP  bersama fni kami
wembadikon herkas perkam pidam atas noea tersanpgte PFETER ALEXANBER AL PETER
MNomor ; BE/S3HIEBAPZ0M Reskrim wanggal 23 Maret 2009 yung teleh kuri terima
pada tanppal 24 Maoret 2009 wiuk Ssader lengkopi dolam wokio 19 (ciwpat beins] ke
seleriminya berkas perkorm nl, Sangan petnjuk-perunguk sehagal mans terlaopie,
1. Kelengkapan Formeil

Bahwae dalam berkas pnrl-:u'ru masih teidapet kekurangen Keferghkopan fommil terschi

dihawah ini. olels karenn ity spar Penyidik melampirkennya dalam berkas peckam ©

n o Penstagan Peryitaan Barng bukti dan Batos Pengalikan Megeri Sheman,

b Berkas Perkarn agar debenahi karess pida bebecapn blasghe fntidis sobapsi Berkas
Perkora dari Polsek Minti padahal berkas perbara sts nams weesen gha sdelah barkas
perara dari Falres Slemaon.

2. Berkas Perbiara seeam fornad agnr dilamgin Sunt Pernunjubkan Penmsibal ko,

d.  Mama Tersangka dalam BAP tersanphka agnr dibenahl ksena dalim BaP emalls
FIETERS ALEXANDER Bin YAKOGEUS HIWALEL namun delom BAP ferinagak
lnnpuan wernbls FETER ELEXANDER AL PETEIL

2. Kelengknpan Materiil

= Penvidik dalany perknra iersangka menerapkan Pasal 363 ayat (15 ke 3 & § FUHP
naiFnn il ssterangan pant saks dan keterangan temasgka diperchkeh faicta, jika rumsh
ki VENpE dihiiisi Juire saksi korban teluk deenial wdanya peniy agew jenbeBy yorg nesak
dan ersasgha mesemusgkan jika erargks mengambil band phoss mitik pam saksi
kowhen dengan menggmakan arng dan basr jendels sehingga dengan demikion umsur
ke 36T pvat (1) ke 3 ELIHEP fidnk terpemnbi sehingpn agsr iniue torsebnl tiduk
disangkakan kepads tersingka.

= Bugpadk seksd Bukma Barl ol Tats agar ditanyeban -

o Demany sersangica meayerahknn dua buah hand plone valoa ek Mokia 3610 wama
hitam putih dan hend phoss merk Sany Ericsan K300 wama hitam kepada saisi
leraehig, Apakal saksi mengetabod asal wsol kedua baes] phone bessul™

b, Bahwa tersngke dalam Eeterangannya mimeremgkan jiks seheluni mengambil hand
phane deri scbush remah kos, ersogha mongataben akan mengambil hand phang
dan megrryurud kepade saksi Sukma Barata Al T agar menurggu i peremaaden
Eenfunmgan, upar drianyakan spakah maksod tsrsangka menyarah sebel neesungzu di
letnpal Tersebul

¢, Kendaraan apakah yaing dipunaban Wwrsangka dar sakss Sukme Barla pada makam
ershiur, karena lersisgkn’ dafam kotemngannys menernghan nodk sepeda mater
PETIUE jugs menetang ke besjalan kaks,

ol Bahwn suksi menerangdan jia bedug hand phoes yamg diambil wrsangka ssielah
dijunl Isku Rp. d30.000,- (empet puleh e sepinh) dan saisl mendapar hugian
sohasar Bp. | HL000-, semuen torssngkn dalom keterasgannya masrngkim Gika
kedua hand phome yang dijunl saksi bersebal loke Rp. 2500080, dan saksi Tata
inesnpercleh hagian seheser B, L0, - {seraius riba rapiabd, obch Karedy iw ngar
saksi Sukma Bamia al Tota meneranghan sebenarmys kedua hand phiots: terebur ks
berapa den saksi mendapat bagin buraps?

R

Bl =



e. Pade mat ki Sukina Baratn al Tata menjual edus lund phone kopada salsi Agus
Halim, apaiah sake meneranghan milik siapa kedua hand phone vang, dojis kegada
Eﬂ.‘!h'l.,g,m Halim terseh®

f, Sakst Subinia Barats ol Tata patut didug telan nsenjisd barang il beahotss da
memeralh untang dan pojuakan tersshut, oeh karena i Jika ada ket buksi yarg
mendukung makn kepadds saksl tersebut agar dijadiian tersangka datin ceds, puana
Penacban sebagaimars diarar dalam Pasal 480 &2 1, 2 RUHP,

- Kepads tersangka sgar ditanyakan | :

& Agar lersangky meneraaghan maksod tersangha menyuroh siksi Sukma Paradi al
Tt menunggy diperempatan Kentungili setientar tersangka mengambil hand
phanbe di tempat kos,

b. Tersangis dalam ketermnganaya s 12 menernghan jika i megambil hand phane
mabm o dengan menalki sepeca motor, noaen dalam kecrangan no 13
mengatakan berjalan kakl, agar ditarakan Seterangan nand v benar? Jika
menggmakan sepeds motar Maka agar sepeda mator tersehut disit din dijadikan
barang bukti dalam perkar ini,

Seteloh dileaprapt agar spem disumpalkan hembali kepads bami ungk
pnielesaian selanjuinye,
Drensikian wntik dileksanakan,

RN

KEPALA KEJAKSAAK NEGER] SLEMAY

& :':..\.. s
| GEDE DARWIN, 54
JAKSA UTAMA FILATAMANIP. THDI 422

TEMBUSAN ;

L. YTH KEPALA KEJAKSAAN TINGGI
DAERAH ISTIMEWA YOOYAKARTA.

1. YTH KEPALA KEPOLISTAN DAERAH
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA,

1. ARSIP,






KEJAKSAAN NEGERI P21
SLEMAN

Nomar : B- 160504, 14/Cpp.1/4/2007 Sleman, 212 Januad 2009
S5ifat - Bissa
Lamipiran ;- KETATIA YTH
Peribal  : Pemberitahuan bhasil  penyidikan KEFALA KEPOLISIAN RESORT
mn.tsk. PIETERS  ALEXAMDER SLEMAN
Bin YAKOBUS HUWAE! yang -
disangka melanggar Pasal 304 ayat ALEMAN.
{1ike 3 KUHP sudah lengk: p.

Sehubungun dengan ;;en:":mhan Berkas Perkara Pidana ates mama lersangha
PIETERS ALEXAMDER Bin YAKOBUS HUWAFEI Nomor DRS00 eshoin
tanggal 23 Maret 2009 yang kami terima tanggal 23 April 2009 setelali dilubukan penalitisn
ternyata hasil penyidikannya sudsh lenghap.

Sesuni dengan Pasal 8 (b, 110 dan Pasal 138 (1), 139 KUILAP supaya Saudara
menyerahkan tanggung jawab tersangka dan barang bukti kepada kami, gurn menenulan
apakah perkara tersebut suduh memenuhi persyaratisn wintuk dapat sty Cdak dilimpahsan ke
Pengudilan.

Demikian untuk dimaklyem,

ﬁﬁfﬁﬁﬂ'-ﬁﬁ;ﬁﬁﬁw MEGERI SLEMAN
il ol
it 'J.. . ﬂml'rﬂ a

e, .:.d_.-'g"....l':ll
NEOOERDE paRwN, sH

JAKEA UTAMA PRATAMA NIP. 230017142

TEMBUSAN ¢

| ¥TH. KEPALA KEJAKSAAN TINGGI
DAERAH ISTIMEWA YOOY AKARTA,

1 YTH. KEPALA KEPOLISIAN DAFRAH
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA.

JARSI1P



